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1. Analisis citra adalah kegiatan menganalisis citra sehingga dapat menghasilkan informasi untuk memberikan ketetapan keputusan.

2. Hubungan analisis citra dengan interpretasi dalam interpretasi citra membutuhkan beberapa tahap, seperti tahap deteksi, identitikasi dan analisis. Setelah melakukan tahap analisis citra maka kita dapat menginterpretasikan hasil citra tersebut baik dari rona dan warna, ukuran tekstur dan bentuk, pola tinggi bayangan, situs dan asosiasi. Hal ini dapat mempermudah dalam menafsir, mengidentifikasi, menilai, dan mengkaji, objek tersebut.

3. Terdapat 2 macam analisis citra, yaitu analisis data digital dan analisis data analog.

4. Perbedaan antara analisis citra manual/analog dengan analisis citra digital yaitu
· analisis citra manual/analog cara mengenali objeknya dengan menggunakan mata dan memerlukan pengetahuan lokal untuk mempermudah mengenali suatu objek di dalam citra tersebut. Saat ini analisis citra manual dapat menggunakan dua cara yaitu dengan menggunakan komputer dan tanpa mengggunakan komputer dengan menandalkan alat bernama stereoskop. Interpretasi manual biasanya memerlukan lebih sedikit peralatan khusus. Proses interpretasi memerlukan waktu lama. Interpretasi manual melakukan analisis secara relative sederhana terhadap satu saluran atau citra tunggal. Interpretasi manual merupakan proses yang bersifat subyektif, sehingga hasil interpretasinya sangat mungkin terjadi perbedaan antara seorang interpreter dengan interpreter lainnya. Pengetahuan interpreter bisa dimanfaatkan semaksimal mungkin. Penerapan skala pemetaan fleksibel dan  Proses interpretasi memerlukan waktu lama.
· Analisis citra digital proses dan analisisnya dilakukan dengan menggunakan komputer. Interpretasi digital memerlukan peralatan yang khusus dan relative mahal. Interpretasi digital dapat melakukan analisis yang kompleks terhadap beberapa saluran citra secara multispektral, multi temporal, dan multi spasial. Interpretasi digital melakukan analisis terhadap nilai digital citra yang terkandung pada tiap larik piksel sehingga hasil interpretasi citra ini relative obyektif dan konsisten. Pengetahuan interpreter tidak bisa dimanfaatkan. Penerapan skala pemetaan tidak fleksibel. Dan waktu pemrosesan relative singkat.

